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Abstract. The SPMI of higher education institutions faces several challenges that need to be addressed to ensure its
effectiveness. Higher education institutions need to make continuous efforts to build a culture that supports quality
assurance initiatives. Various challenges and problems of SPMI occurred at the Politeknik Keselamatan Transportasi
Jalan (PKTJ). The SEJATI (Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal) artifact with the PPEPP mechanism using the
Codelgniter Framework developed with the Design Science Research Methodology (DSRM) is the solution offered to
resolve the challenges and problems faced. Awareness of the problems with the manual system, recommendations in the
form of artifact design (mockups and UML), development with the Codelgniter Framework with the results of the SEJATI
application based on the website, evaluation with the Good category, the conclusion is that the artifact is oriented towards
practical solutions, its contribution supports higher education quality management. The artifact becomes a model for the
application of software technology (UML and Codelgniter collaboration) to the quality of education with a problem-based
approach, structured development, and responsive evaluation. The resulting system is a real solution to facilitate quality
management at PKTJ.
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Abstraksi. SPMI perguruan tinggi menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan efektivitasnya.
Perguruan tinggi perlu melakukan upaya yang berkelanjutan untuk membangun budaya yang mendukung inisiatif
penjaminan mutu. Berbagai tantangan dan permasalahan SPMI terjadi pada Politeknik Keselamatan Transportasi
Jalan(PKTJ). Artefak SEJATI (Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal) dengan mekanisme PPEPP menggunakan
Framework Codelgniter yang dikembangkan dengan Design Science Research Methodology(DSRM) menjadi solusi yang
ditawarkan untuk menyelesaikan tantangan dan permasalahan yang dihadapi. Kesadaran permasalahan terhadap sistem
manual, anjuran berupa desain artefak(mockup dan UML), pengembangan dengan Framework Codelgniter dengan hasil
aplikasi SEJATI berbasis website, evaluasi dengan kategori Baik, simpulannya artefak berorientasi solusi praktis,
kontribusinya mendukung manajemen mutu pendidikan tinggi. Artefak menjadi model penerapan teknologi perangkat
lunak(kolaborasi UML dan Codelgniter) pada mutu pendidikan dengan pendekatan berbasis masalah, pengembangan
terstruktur, dan evaluasi responsif. Sistem yang dihasilkan menjadi solusi nyata mempermudah manajemen mutu di PKTJ.
Kata Kunci : SPMI, Artefak TI, Codelgniter, UML, DSRM

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi menjadi katalisator perubahan positif dalam masyarakat melalui generasi yang terdidik dan
terlatih dengan baik[1]. Perguruan tinggi yang berkomitmen untuk meningkatkan mutu internal berupaya untuk
mencapai standar yang tinggi dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat[2]. Mutu internal
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perguruan tinggi menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dan memenuhi standar
keunggulan akademik serta pengembangan yang berkelanjutan[3]. Peningkatan mutu internal perguruan tinggi dengan
pencapaian prestasi akademik yang tinggi, penciptaan lingkungan belajar yang mendukung, serta memotivasi atau
memajukan seluruh sivitas akademika[4]. Mutu internal perguruan tinggi mencerminkan komitmen terhadap
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan menjaga standar yang tinggi
dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat[5].

Standar kualitas perguruan tinggi dapat dipastikan terpenuhi dan dipertahankan secara konsisten dengan
menggunakan Kkerangka kerja Sistem Penjaminan Mutu Internal(SPMI)[6]. SPMI menjadi instrumen krusial
perguruan tinggi untuk memastikan layanan yang diberikan kepada mahasiswa, hasil penelitian, dan kontribusi
terhadap masyarakat untuk menjadi refleksi standar keunggulan yang telah ditetapkan[7], [8], [9]. SPMI Perguruan
Tinggi telah banyak yang telah melakukan pengembangan dan penerapan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan. Pemodelan sistem informasi pengelolaan dokumen SPMI secara daring di Politeknik Jambi
menggunakan Unified Modelling Language(UML) dijadikan pemodelan visual komponen[10]. Model pengembangan
SPMI menggunakan pendekatan 4D sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas, pemenuhan standar, efisiensi
operasional, pengambilan keputusan manajemen, serta bentuk kepatuhan akan aturan yang ditetapkan[11]. Desain
SPMI dengan pendekatan deskriptif dapat memberikan gambaran proses tahapan pelaksanaan SPMI di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)[12]. SPMI elektronik(E-Monev) di IAIN Palangka Raya dengan metode
Devops menjadi faktor kunci kesuksesan pengembangan dan pengelolaan aplikasi[13]. Aplikasi e-Document STMIK
Profesional Makassar dibangun dengan metode User-Centered Design (UCD) berbasis web dengan PHP memudahkan
pengelolaan dokumen mutu ke seluruh unit kerja[14]. Sistem informasi penjaminan mutu internal(SIMAMI) berbasis
web dengan PHP dan MySQL sebagai sarana mutu kinerja Politeknik Negeri Pontianak[15]. Sistem informasi Badan
Penjaminan Mutu di Politeknik Enjinering Indorama Purwakarta dibangun dengan framework Codelgniter dan
MySQL yang memudahkan pemangku kepentingan mengelola dan mendapatkan dokumen arsip[16].

SPMI perguruan tinggi menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan efektivitasnya[9],
[17], [18], [19]. Keterbatasan sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi yang diperlukan untuk mendukung
sistem penjaminan mutu internal[20]. Kurangnya dana dan personel dapat menghambat kemampuan institusi untuk
melaksanakan evaluasi mutu secara menyeluruh[21]. Beberapa perguruan tinggi menghadapi tantangan dalam
menetapkan tujuan yang jelas dan kriteria evaluasi yang spesifik dalam SPMI[18], [19], [22], [23], [24]. Pengumpulan
data yang tidak memadai atau kurangnya sistem informasi yang terintegrasi dapat menyulitkan perguruan tinggi dalam
melakukan analisis mutu yang komprehensif[15]. Kurangnya keterlibatan dari seluruh komponen perguruan tinggi,
termasuk dosen, mahasiswa, staf administrasi, dan pimpinan perguruan tinggi dalam proses penjaminan mutu[16],
[25], [26], [27]. Adanya perubahan kebijakan dan regulasi di tingkat nasional atau regional menjadi hambatan
implementasi SPMI[10]. Perguruan tinggi perlu terus memantau dan menyesuaikan sistem penjaminan mutu sesuai
dengan perubahan yang terjadi[3]. Budaya organisasi yang resisten terhadap perubahan atau kurangnya kesadaran
akan pentingnya penjaminan mutu sebagai penghambat upaya untuk meningkatkan SPMI1[23], [28], [29]. Perguruan
tinggi perlu melakukan upaya yang berkelanjutan untuk membangun budaya yang mendukung inisiatif penjaminan
mutu[18], [30]. Tantangan dan permasalahan SPMI yang sama juga terjadi pada Politeknik Keselamatan Transportasi
Jalan(PKTJ) Tegal yang merupakan salah satu perguruan tinggi kedinasan dibawah naungan Kementerian
Perhubungan. Hal tersebut menjadi kendala pengelolaan penjaminan mutu internal perguruan tinggi. Penjaminan mutu
internal digunakan untuk akreditasi perguruan tinggi, akreditasi program studi, dan sertifikasi 1SO 21001:2018.
Artefak SEJATI (Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal) dengan Framework Codelgniter menjadi solusi yang
ditawarkan untuk menyelesaikan tantangan dan permasalahan yang sedang dihadapi. SEJATI menjadi pembangunan
aplikasi pertama dengan Framework Codelgniter untuk diterapkan pada perguruan tinggi kedinasan Kementerian
Perhubungan yang dapat membantu dan mempermudah pengelolaan sistem penjaminan mutu internal perguruan

tinggi.
METODE PENELITIAN

Design Science Research Methodology(DSRM) menekankan desain dan konstruksi artefak yang berlaku seperti
sistem, aplikasi, metode, dan lain-lain[31], [32], [33], [34]. Desain dan konstruksi artefak tersebut berpotensi
mempunyai kontribusi pada kemanjuran Sistem Informasi(SI) organisasi[35], [36], [37]. Metode tersebut diadopsi
untuk pengembangan artefak yang mengakomodasi kepraktisan artefak teknologi informasi yang berguna. DSRM
terdiri dari tiga bagian yaitu knowledge flows, process steps, dan outputs. Knowledge flows memiliki kontribusi
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pengetahuan yang berasal dari batasan pengembangan dan evaluasi pada process steps. Pengetahuan ilmu desain
terbentuk dari kesimpulan pada process steps. Hasil dari kontribusi pengetahuan dapat digunakan untuk hasil
penelitian atau dapat dijadikan sebagai kesadaran atas permasalahan pada tahapan proses[38], [39], [40]. Tahapan
proses mempunyai 5 tahapan yaitu tahap kesadaran atas permasalahan dengan hasil berupa proposal, tahap anjuran
dengan hasil desain sementara, tahap pengembangan dengan hasil artefak(Artifact), tahap evaluasi dengan hasil
ukuran performa dan tahap kesimpulan yang merupakan hasil akhir pada tahapan proses ini[38] (Gambar 1).

Knowledge Process Outputs
Flows Steps

&
F& Awareness of
Problem

[ —————

Knowledge
Contribution

Suggestion
__________________ 1
Circumscription* ﬂ
Development Artifact
Design Science Evaluation Performance Measures
Knowledge
Results
Conclusion

Gambar 1. Model Penelitian IImu Desain[38]

1. Tahap Kesadaran atas Permasalahan(Awareness of Problem), proposal tentang sistem penjaminan mutu
internal perguruan tinggi dan dipresentasikan kepada para pemangku kepentingan yaitu Satuan Penjaminan
Mutu (SPM) dan Manajemen Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan(PKTJ).

2. Tahap Anjuran(Suggestion), pembuatan konsep desain menggunakan UML(Unified Modeling Language) dan
mockup yang dijabarkan dan dipresentasikan kepada para pemangku kepentingan yaitu Satuan Penjaminan
Mutu (SPM) dan Manajemen Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan(PKTJ).

3. Tahap Pengembangan(Development), pengembangan dilakukan dengan membuat artefak SEJATI(Sistem
Informasi Penjaminan Mutu Internal) Perguruan Tinggi dengan menggunakan sublime text untuk editor,
XAMPP untuk server lokal, MySQL untuk database, Codelgniter Framework untuk bahasa pemrograman
berbasis web, dan Mozilla Firefox untuk web browser. Hasil pengembangan artefak dapat dilanjutkan ke
tahapan proses selanjutnya atau dapat langsung menjadikan kontribusi pengetahuan dengan batasan-batasan
yang ada pada artefak.

4. Tahap Evaluasi(Evaluation), hasil pengukuran performa dievaluasi oleh para pemangku kepentingan yaitu
Satuan Penjaminan Mutu(SPM) dan Manajemen Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan(PKTJ). Evaluasi
dengan kuesioner diberikan kepada calon pengguna yang berisi masing-masing 2 pertanyaan pada 6 aspek
penilaian dengan pilihan jawaban dan hasil yang digunakan yaitu Sangat Baik(5), Baik(4), Cukup Baik(3),
Kurang Baik(4), dan Tidak baik(5).

5. Tahap Simpulan(Conclusion), hasilnya dijadikan kontribusi pengetahuan berdasarkan pengetahuan ilmu
desain.

6. Kontribusi pengetahuan(Knowledge Contribution), hasilnya dapat dijadikan kontribusi pengetahuan dari
penelitian atau dapat diulang sebagai dasar kesadaran permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ) merupakan bagian
integral dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan. Implementasinya sering sekali menghadapi yang
berkaitan dengan pengelolaan data, koordinasi antar unit, dan konsistensi monitoring. Data mutu pendidikan tersebar
di berbagai unit dan formatnya menyulitkan integrasi serta analisis untuk pengambilan keputusan. Sebagian besar
aktivitas SPMI masih dilakukan secara manual, seperti pengumpulan laporan, dokumentasi audit, dan evaluasi. Hal
tersebut memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Sistem manual atau semi-digital tidak memungkinkan
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kolaborasi real-time antarunit, sehingga proses penjaminan mutu kurang responsif. Pemangku kepentingan, seperti
manajemen, dosen, dan mahasiswa, sulit mengakses informasi terkait proses dan hasil penjaminan mutu. Hal tersebut
menjadi awareness of problem yang terjadi pada PKTJ yang berada di Kota Tegal Provinsi Jawa Tengah. Salah satu
solusi potensial dengan pengembangan aplikasi berbasis teknologi yang dirancang untuk mendukung seluruh proses
SPMI. Pengembangan aplikasi SPMI berbasis web dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kendala tersebut.
Aplikasi tersebut dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses penjaminan mutu dalam satu platform. PKTJ dapat
meningkatkan daya saingnya, memastikan mutu pendidikan yang lebih baik, dan memenuhi ekspektasi pemangku
kepentingan internal maupun eksternal dengan pembuatan aplikasi tersebut.

Berdasarkan awareness of problem Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan (PKTJ) menjadikan suggestion yang diajukan yaitu pembuatan aplikasi berbasis web untuk
mendukung pengelolaan SPMI. Konsep desain berupa model UML yang digunakan yaitu class diagram, usecase
diagram, dan activity diagram. Class diagram membantu memvisualisasikan entitas utama, atributnya, serta relasi
antarentitas. Entitas utama ada 12 yang masing-masing memiliki atribut dan method yang berbeda-beda. Relasi
antarentitas berbeda-beda yang terdiri dari association, generalization, dan dependency(Gambar 2). Class diagram
yang diusulkan mencakup elemen-elemen utama sistem penjaminan mutu internal dengan struktur yang
mencerminkan kebutuhan spesifik PKTJ dan menjadi acuan pengembangan sistem lebih lanjut.
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Gambar 2. Class Diagram
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+add()
+ read()
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+ delete()

Use case diagram membantu memvisualisasikan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh aktor dalam sistem.
Aktor terdiri dari admin dan user, sedangkan usecase pada sistem sebanyak 18. 4 usecase dapat diakses aktor admin
dan user, 6 usecase yang hanya dapat diakses aktor user, serta 8 usecase yang hanya dapat diakses aktor admin(Gambar
3). Relasi antara aktor dan use case ditentukan berdasarkan peran dan tanggung jawab masing-masing aktor.
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Gambar 3. Usecase Diagram
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Activity diagram memodelkan langkah-langkah proses administratif, termasuk pengelolaan pengguna,
pengelolaan data, dan monitoring sistem. 6 pilihan aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin, sistem akan memproses
aktivitas(6) sesuai dengan pilihan admin, dan database akan memproses data(4) sesuai dengan permintaan dari
system(Gambar 4). User melakukan interaksi terhadap system dan database dengan 5 pilihan aktivitas yang dapat
dilakukan oleh user, sistem akan memproses aktivitas(6) sesuai dengan pilihan user, dan database akan memproses
data(3) sesuai dengan permintaan dari system(Gambar 5).
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Artefak SEJATI(Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal) Perguruan Tinggi di Politeknik Keselamatan
Transportasi Jalan(PKTJ) dikembangkan sebagai aplikasi berbasis website dengan menggunakan framework
Codelgniter, Sublime Text, XAMPP, MySql, dan Mozilla Firefox. Setup Framework Codelgniter dengan struktur
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folder modular dengan pengaturan akses berbasis peran untuk memastikan keamanan dokumen mutu Pendidikan
tinggi di PKTJ(Gambar 6).

oo
[=5]

= M @ =y h QO Oy Q

2 public > 3 Controllers > .. App.php
3 system T Database > ... Autoload.php
7 tests T3 Filters > ... Cache.php
2 writable T Helpers ... Constants.php
_ composer.json T Language ... ContentSecurityPolicy.php
env T3 Libraries ... Cookie.php
.. LICENSE 7 Models ... Cors.php
phpunit.xml.dist T3 ThirdParty > .. CURLRequest.php
... preload.php 7 Views .. Database.php
~ README.md .. Common.php ... DocTypes.php
M spark index.html .. Email.php
... Encryption.php
.. Events.php

... Exceptions.php

... Feature.php

... Filters.php

.. ForeignCharacters.php
.. Format.php

Gambar 6. Setup Framework Codelgniter

Peran Mozilla Firefox dalam pengembangan artefak SEJATI untuk memastikan tampilan sistem konsisten pada
berbagai perangkat dan resolusi layar. Mode pengembang menyediakan tampilan simulasi untuk berbagai perangkat,
seperti  smartphone, tablet, dan desktop. Artefak SEJATI dapat diakses dengan mengetikkan
http://localhost/SEJATIPKTJ/ pada bagian address bar browser mozilla firefox. Jika semua konfigurasi sesuai, maka
akan ditampilkan laman utama. 5 menu umum dapat dipilih, pilih atau klik login untuk masuk dapat mengoperasional
kan artefak SEJATI(Gambar 7).

v e SEJATI - Sistem Informasi Pe. X + v
i
& 2> C O localhost/SEJATIPKTJ/ * &
e SEJATI Beranda Profil Tentang SPM Kontak #] Login \
f

Copyright © 2024 Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan

Gambar 7. Laman Utama

13


http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara

IJCSR: The Indonesian Journal of Computer Science Research

/ E-ISSN 2963-9174 DOI prefix 10.37905
/ Volume 4, No. 1 Januari 2025

https://subset.id/index.php/lIJCSR

Kendali dokumen dapat dilakukan dengan memilih sub menu kendali dokumen pada menu data dokumen.
Operasional yang dapat dilakukan yaitu melakukan distribusi, detail, dan tracking dokumen pada masing-masing
dokumen(Gambar 8). Admin dapat melihat usulan dokumen yang dilakukan oleh user dengan memilih sub menu
usulan dokumen pada menu data dokumen. Usulan dokumen akan ditampilkan berdasarkan kelompok usulan yang

telah dilakukan atau usulan yang baru masuk( Gambar 9).
| ese M- < ocathost T ¢ h o+ I eoe M- < localhost @ M+ B
GSEJAT\ Beanda  DetaDokumen =  HistoryDokumen  DataFormulr  DataUsers  Panduan  CeLogout 8 SEJATI Beranda  DataDokumen -  History Dokumen  DataFormulr  DataUsers  Panduan  GeLogout
Kendali Dokumen Usulan Dokumen
User Log : Administrator (Staf Satuan Penjaminan Mutu) User Log : Administrator (Staf Satuan Penjaminan Mutu)
10 # records per page Search 10 ¢ records per page Search
Tracking No. * No. Dokumen Judul Buat Usulan
Nu: No. Dokumen Judul Status Pengendalian Dokumen

No data available in table

1 KM.001.PKTJ/2020  Kebijakan Mutu PKTJ Belum Disahkan Oleh
ebijakan Mutu lum Disahkan Oleh yang E Showing 010 0 of 0 entries Provious | Next
Berwenang

2. O4/SOPIL- SOP Pemberian Layanan Jasa Telah Didistribusi | "
CUPKTUZ023 Perpustakaan dan Informasi Usulan Masuk
Mengenai Sumber Show Tracking
Pembelajaran
10 4 records per page Search:
a. 05/FM/B- SOP Pengelolaan T Telah Didistribusi |
01/PKTU/2023 . MNo. Jenis. Pembuat
G w| oonan | sustnomen | et *| cotamn®| st | oo | sxe
4. ssses asasa Belum Diperiksa Oleh yang 1. OMSOPL-  SOPPemberian Layanan Amandemen pembaruan Firga 28-11- n
Berwenang O0A/PKTU2023  Jasa Perpustakaan dan Arani, 2028,
T~ | e
Sumber Pembelajaran MM.Tr.
Showing 1 1o 4 of 4 entries. Pravious Next Showing 110 1 of 1 entries Previous - Next
Coy Politeknik Transportasi Jal: Copyrig Politeknik T I’
Gambar 8. Kendali Dokumen. Gambar 9. Usulan Dokumen Admin

Dokumen dapat ditambah user dengan memilih sub menu tambah dokumen pada menu data dokumen. Pada
laman akan menampilkan data dokumen yang sudah tersimpan di database dan dapat melakukan operasional detail,
unduh, edit, hapus dan tracking pada masing-masing dokumen. Pencarian dokumen dapat dilakukan dengan
memasukan keyword pada kolom search. Klik tombol + untuk memanggil formulir tambah dokumen baru. Isikan
data-data dokumen baru yang sesuai, kemudian klik simpan untuk menyimpan data atau tutup untuk membatalkan
penambahan dokumen baru(Gambar 10).

LN ] B | [ sesan - sistem informasi penjo X+ v
« c ©O D localhost/SEJATIPKTJjon-user/menu_1.php i &g o =
Dokumen Baru

Tanggal Upload

08-12-2024

Jenis Dokumen

SOP Teknis (SOP03) v

No. Dokumen

Nomor Dokumen

Judul Dokumen

Judul Dokumen

Keterangan Output
Y
Tahun Priaritas
- Pilih Tahun - v
Bagian/Pusat/Satuan/Prodi/Unit
Satuan Penjaminan Mutu v
File

[ Telusuri...| Tidak ada berkas dipilin.

ca3m

Gambar 10. Tambah Dokumen
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Evaluasi terhadap aplikasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dilakukan untuk mengukur tingkat
kepuasan dan pengalaman pengguna. Metode yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada pengguna
utama, yaitu anggota Satuan Penjaminan Mutu (SPM) dan manajemen Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan
(PKTJ). Kuesioner dirancang untuk menilai aspek utama seperti kemudahan penggunaan, keandalan, kelengkapan
fitur, dan kontribusi aplikasi terhadap peningkatan mutu kepada 30 responden. Hasil evaluasi secara keseluruhan
termasuk dalam kategiru baik yang diambil dari rata-rata skor 6 aspek evaluasi(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Evaluasi

No. Aspek Skor  Kategori

1 Kemudahan Penggunaan (User-Friendliness) 4.20 Baik

2 Keandalan Sistem (Reliability) 4.00 Baik

3 Kelengkapan Fitur 3.80  Cukup Baik
4 Kecepatan Respons Aplikasi 410 Baik

5 Kontribusi terhadap Mutu 430 Baik

6 Tingkat Kepuasan Keseluruhan 4.00 Baik
MEAN 4.07 Baik

Aplikasi dianggap memberikan dampak positif terhadap sistem penjaminan mutu, terutama dalam
mempermudah pelacakan indikator mutu dan dokumentasi. Beberapa responden menyatakan bahwa sistem tersebut
membantu mempercepat proses evaluasi dan pelaporan. Pengguna secara keseluruhan merasa puas dengan aplikasi,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan terutama dalam aspek fitur dan skalabilitas. Masukan positif dari
responden seperti "Aplikasi sangat membantu dalam pengelolaan dokumen mutu™ dan "Dashboard yang visual sangat
memudahkan pemantauan indikator". Kritik dan saran dari responden seperti "Fitur laporan kinerja individu perlu
ditambahkan", "Perlu ada panduan pengguna yang lebih komprehensif", dan "Optimalkan performa saat banyak
pengguna mengakses bersamaan”. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi sebagian besar
ekspektasi pengguna dengan skor kepuasan rata-rata 4.07. Aplikasi tersebut memberikan dampak positif terhadap
implementasi SPMI, meskipun ada beberapa area yang perlu ditingkatkan. Tindak lanjut dari masukan, kritik, dan
saran dilakukan sebelum aplikasi dilakukan percobaan di PKTJ yang difungsikan sebagai alat yang lebih efektif dalam
mendukung manajemen mutu di PKTJ.

Simpulan yang dapat ditarik yaitu pengembangan SEJATI(Sistem Informasi Penjaminan Mutu Internal)
menggunakan UML dan framework Codelgniter dengan pendekatan Design Science Research Methodology(DSRM)
menghasilkan sebuah artefak yang tidak hanya fungsional, tetapi juga berorientasi pada solusi praktis yang
mendukung manajemen mutu di Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ). Pengujian sistem melalui umpan
balik pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap antarmuka, fungsi, dan kinerja sistem. Artefak
yang dihasilkan mampu mengatasi kendala sebelumnya dalam pengelolaan dokumen mutu dan pelaporan.

Kontribusi pengetahuan yang dapat diberikan yaitu artefak menjadi model penerapan teknologi dalam
mendukung akuntabilitas dan transparansi mutu pendidikan dengan pendekatan yang berbasis masalah,
pengembangan yang terstruktur, dan evaluasi yang responsif terhadap kebutuhan pengguna. Kesadaran permasalahan
terkait pengelolaan dokumen, indikator mutu, dan umpan balik telah diidentifikasi melalui observasi dan wawancara
dengan pemangku kepentingan. Pengembangan artefak berupa aplikasi SEJATI(Sistem Informasi Penjaminan Mutu
Internal) dirancang dan diimplementasikan secara iteratif untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan.
Penggunaan UML dalam fase desain dan Codelgniter dalam fase implementasi menunjukkan kolaborasi antara teori
desain perangkat lunak dan praktik pengembangan aplikasi. Studi berkontribusi pada penerapan metode penelitian
ilmu desain dalam pengembangan sistem informasi berbasis kebutuhan lokal. Sistem yang dihasilkan memberikan
solusi nyata untuk mempermudah manajemen mutu di PKTJ terutama dalam pengelolaan dokumen, monitoring
indikator mutu, dan pelaporan capaian. Sistem juga memungkinkan keterlibatan aktif pengguna melalui fitur seperti
umpan balik dan akses real-time terhadap informasi mutu Pendidikan tinggi.

SIMPULAN
Pengembangan aplikasi SPMI di Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan dengan menggunakan pendekatan

Deign Science Research Methodology(DSRM) menghasilkan artefak SEJATI(Sistem Informasi Penjaminan Mutu
Internal). Kesadaran permasalahan terhadap sistem manual yang memiliki berbagai macam kendala dan masalah.
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Anjuran berupa desain artefak dengan mockup dan UML(class diagram, usecase diagram, dan activity diagram).
Pengembangan dengan membuat artefak menggunakan framework Codelgniter, Sublime Text, XAMPP, MySql, dan
Mozilla Firefox yang menghasilkan aplikasi SEJATI berbasis website. Evaluasi tingkat kepuasan dan pengalaman
pengguna menghasilkan kategori Baik. Artefak yang tidak hanya fungsional, tetapi juga berorientasi pada solusi
praktis yang mendukung manajemen mutu pendidikan tinggi. Artefak menjadi model penerapan teknologi yang
mendukung akuntabilitas dan transparansi mutu pendidikan dengan pendekatan yang berbasis masalah,
pengembangan yang terstruktur, dan evaluasi yang responsif terhadap kebutuhan pengguna. Penambahan fitur untuk
menangani proses Audit Mutu Internal(AMI) yang terintegrasi dengan aplikasi SEJATI menjadi kajian yang akan
dilakukan selanjutnya.
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